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Abstrak

Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh penambahan probiotik cair dalam pakan ayam pedaging terhadap penampilan
produksi ayam pedaging. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 144 ekor ayam pedaging strain Lohman dan
probiotik cair yang mengandung bakteri Lactobacillus sp dengan komposisi 1,4x10" cfu/ml. Metode penelitian adalah
eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan yaitu P, : Pakan basal; P, :
Pakan basal + probiotik bentuk cair konsentrasi 0,2 v/w; P, : Pakan basal + probiotik bentuk cair konsentrasi 0,4 v/w dan P,
: Pakan basal + probiotik bentuk cair konsentrasi 0,6 v/w. Data dianalisis menggunakan analisis ragam dan diuji lanjut
dengan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukkan penambahan probiotik cair pada pakan memberikan perbedaan
pengaruh terhadap konsumsi pakan, pertambahan berat badan, koversi pakan, berat dan pesentase karkas tetapi tidak
memberikan pengaruh terhadap mortalitas ayam pedaging. Disimpulkan bahwa dengan penambahan konsentrasi probiotik
cair dapat menurunkan konsumsi pakan, konsumsi protein, konversi pakan, mortalitas dan meningkatkan pertambahan
berat badan, berat dan presentase karkas ayam pedaging. Pemberian probiotik cair dalam pakan pada level pemberian 0,6
v/w dapat meningkatkan penampilan produksi ayam pedaging.

Kata kunci: ayam pedaging produksi, pakan, probiotik,

Abstract

The research aims to determine the effect of liquid probiotics in broiler feed for broiler production performance. The
material used in this study was 144 broiler chickens strains Lohman and liquid probiotics containing Lactobacillus sp.
1,4x1010 composition cfu / ml. The research method was experimentally using completely randomized design (CRD) with 4
treatments and 4 replicates PO: basal feed; P1: Feed basal + probiotic liquid from concentration of 0.2 v/ w; P2: Feed basal
+ probiotic liquid from concentration of 0.4 v/ w and P3: Feed basal + probiotic liquid from concentration of 0.6 v/ w. Data
were were analyzed using analysis of variance and tested further by Duncan test. The results showed the addition of liquid
probiotic in feed giving effect to the difference in feed intake, weight gain, conversion of the feed, heavy and percentage
carcasses but no effect on mortality of broilers. It was concluded that with the addition of liquid probiotic can reduce the
concentration of feed intake, protein intake, feed conversion, mortality and improve weight gain, carcass weight and
precentage of broilers. Giving probiotics in feed liquid at the level of of 0.6 v / w can improve the appearance of broiler
production.
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PENDAHULUAN keberhasilan pemeliharaan ayam, khususnya ayam
Ayam pedaging merupakan salah satu pedaging.
sumber protein hewani yang murah, dibanding Biaya pakan mencapai 60-70% dari total
dengan daging sapi atau kambing. Keunggulan biaya produksi dan meningkatkan efisiensi protein.
ayam pedaging adalah pertumbuhannya yang Penggunaan bahan pakan lokal menjadi alternatif
sangat cepat, sehingga dapat dijual sebelum usia 5 untuk menekan biaya produksi. Bahan pakan lokal
minggu, dengan bobot rata-rata 1,5 kg. Ayam yang digunakan tentunya harus memiliki beberapa
pedaging sangat efisien dalam merubah pakan fungsi pakan yaitu memiliki kandungan gizi yang
menjadi daging. Pakan merupakan faktor yang dibutuhkan oleh ternak, murah serta mudah
sangat  berpengaruh  dalam  menentukan didapat. Kandungan gizi utama yang berperan

penting bagi pertumbuhan ayam pedaging adalah
protein, energi (karbohidrat dan lemak), vitamin,
mineral serta air.

Alamat Korespondensi Penulis: Salah satu feed additive pakan yang dapat
Farida Kusuma Astuti digunakan untuk mencapai produktivitas yang
Email : faridakusuma007@gmail.com

optimal dan efisien adalah dengan memberikan
probiotik. Probiotik adalah jasad renik nonpatogen
yang apabila dikonsumsi dalam jumlah cukup
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dapat memberi manfaat bagi kesehatan dan
fisiologi tubuh [1]. Probiotik akan mempengaruhi
fungsi fisiologi usus secara langsung maupun
secara tidak langsung dengan cara memodulasi
mikroflora usus dan sistem imun mukosa terutama
mukosa saluran cerna. Saat ini telah beredar
produk probiotik yang mengandung mikroba
lipolayam  pedaging, selulolayam pedaging,
lignolayam pedaging, dan mikroba asam lambung.
Suplemen berbagai biakan mikroba probiotik pada
ayam seperti Lactobacillus [2], Bacillus spp [3]
mempunyai dampak positif terhadap penampilan
ayam seperti pertumbuhan, produksi telur dan
efisiensi penggunaan pakan. Probiotik mempunyai
beberapa pengaruh yang positif bagi kesehatan,
diantaranya hipokolesterolemik, yaitu
menurunkan konsentrasi kolesterol serum darah
baik pada manusia maupun pada ternak [4].
Bakteri probiotik merupakan bakteri yang dalam
keadaan hidup dikonsumsi oleh hewan dan
manusia dan dapat menimbulkan efek kesehatan
bagi inangnya. Probiotik diketahui mempunyai
beberapa keunggulan, terutama adalah
kemampuannya dalam menghasilkan senyawa
antimikroba yang dapat membunuh atau
menghambat pertumbuhan bakteri patogen.
Efektivitas antimikroba probiotik sangat spesifik
tergantung dari strainnya.

Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh
penambahan probiotik cair dalam pakan ayam
pedaging terhadap penampilan produksi ayam
pedaging. Manfaat penelitian ini adalah informasi
ilmiah dalam penggunaan probiotik cair dalam

Tabel 1. Susunan dan kandungan pakan basal (%)

pakan untuk peningkatan penampilan produksi
ayam pedaging.

MATERI DAN METODE

Materi yang digunakan adalah 144 ekor
ayam pedaging, yang dipelihara sejak Day Old
Chicks sampai umur 35 hari dan probiotik cair
yang mengandung bakteri Lactobacillus sp dengan
komposisi 1,4x10" cfu/ml Alat yang digunakan
antara lain kandang petak sebanyak 24 kotak
berukuran panjang 1 m; lebar 1 m dan tinggi 80 cm
dengan kepadatan 6 ekor/m?, timbangan pakan
berkapasitas 2 kg dan seperangkat alat untuk
analisis proksimat bahan pakan. Bahan pakan yang
digunakan bahan pakan buatan sendiri dengan
komposisi pakan tersebut tersaji pada Tabel 1.

Metode penelitian adalah eksperimental
disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan dan 6 ulangan.
Perlakuan yang uji adalah sebagai berikut Py :
Pakan basal; P, : Pakan basal + probiotik bentuk
cair konsentrasi 0,2 v/w; P, : Pakan basal +
probiotik bentuk cair konsentrasi 0,4 v/w dan P3 :
Pakan basal + probiotik bentuk cair konsentrasi 0,6
v/w.

Peubah yang diamati dalam penelitian ini
adalah konsumsi pakan; pertambahan berat badan
(PBB); konversi pakan; berat karkas, karkas dan
mortalitas. Data yang diperoleh dianalisis dengan
penggunakan analisis sidik ragam dan jika terdapat
perbedaan antara perlakuan diuji dengan uji jarak
berganda Duncan [5].

Jenis Pakan Basal Starter Finisher
Jagung 53,80 52,90
Bungkil kedelai 20,60 17,86
Bekatul 0 10,00
Meat bone meal 5,00 5,00
Bungkil kelapa 5,00 5,00
Tepung ikan 10,00 10,00
Minyak kelapa 3,97 3,65
Garam 0,24 0,13
DL mentionin 0,19 0,07
Filler 1,20 1,20
Total 100 100
Sumber: [24]

Tabel 2. Pengaruh Perlakuan terhadap Penampilan Produksi Ayam Pedaging

Perlakuan Penampilan Produksi Ayam Pedaging
Konsumsi Pakan (g) Pertambahan Berat Konversi Pakan Berat Karkas (g) Karkas (%) Mortalitas
Badan (g) (%)
1. PO 3467,44+67,60° 1902,25+45,54° 1,82+0,05¢ 1156,17+41,78° 60,28+1,58° 11,11
2. Pl 3405,56+54,50™ 1968,87+77,59™ 1,7340,07° 1203,37+52,80™ 61,98+0,91° 5,56
3. P2 3326,83+51,08%® 2007,50+36,70" 1,66+0,03% 1249,95+36,74" 62,62+0,76" 2,78
4. P3 3281,31+65,36° 2072,31+34,61¢ 1,58+0,03° 1291,33+41,08° 63,1610,96b 2,78

Keterangan: Notasi yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) antar perlakuan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan pengaruh pemberian pobiotik
dalam pakan terhadap penampilan produksi ayam
pedaging tertera pada Tabel 2.

Konsumsi Pakan

Hasil penelitian menunjukkan konsumsi
pakan ayam pedaging pada perlakuan P;
(penambahan probiotik cair sebanyak 0,6 v/w
pada pakan) memiliki nilai konsumsi pakan
terendah diantara semua perlakuan yaitu sebesar
3281,31465,36 g; kemudian diikuti oleh perlakuan
P, (penambahan probiotik cair sebanyak 0,4 v/w
pada pakan) sebesar 3326,83+51,08 g; P,
(penambahan probiotik cair sebanyak 0,2 v/w
pada pakan) sebesar 3405,56+54,50 g dan tertinggi
pada perlakuan P, (perlakuan kontrol) sebesar
3467,44+67,60 g. Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa penambahan probiotik cair
pada pakan memberikan perbedaan pengaruh
yang sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi
pakan ayam pedaging.

Penambahan probiotik 0,6 v/w ini telah
cukup untuk bekerja dengan baik pada saluran
pencernaan ayam sehingga konsumsi pakannya
menjadi lebih rendah. Hal ini di sebabkan
meningkatnya konsentrasi  probiotik  yang
ditambahkan. Semakin tinggi konsentrasi probiotik
yang diberikan maka semakin tinggi bakteri yang
terkandung di dalamnya maka ternak akan
semakin efisien dalam mengkonsumsi pakan. Hal
ini karena terjadi penambahan jumlah populasi
mikroba yang menguntungkan bagi ternak,
mencegah  berkembangnya  mikroba  yang
merugikan dalam saluran pencernaan sehingga
dapat meningkatkan pencernaan makanan,
dengan demikian pemberian probiotik dapat
mengefisienkan konsumsi pakan. Menurut [6]
faktor utama yang memengaruhi konsumsi pakan
adalah kandungan energi pakan, temperatur, dan
jumlah pakan yang diberikan. Probiotik dapat
memperbaiki saluran pencernaan dan
meningkatkan kecernaan pakan, yaitu dengan cara
menekan bakteri patogen dalam saluran
pencernaan sehingga mendukung perkembangan
bakteri yang menguntungkan yang membantu
penyerapan zat-zat makanan [7]. Luas permukaan
usus untuk menyerap nutrien lebih luas pada ayam
yang memperoleh  probiotik  Bacillus  sp.
dibandingkan dengan yang tidak mendapat
probiotik  [8]. Probiotik dapat mengubah
pergerakan mucin dan populasi mikroba didalam
usus halus ayam, sehingga keberadaannya dapat
meningkatkan fungsi dan kesehatan usus,
memperbaiki komposisi mikroflora pada sekum,
serta meningkatkan penyerapan zat makanan [9].

Semakin tinggi konsentrasi probiotik yang
ditambahkan maka konsumsi pakan pada ayam

pedaging semakin rendah. Hal ini berhubungan
dengan tingkat palatabilitas. Adanya kondisi yang
kompleks dan dinamis dari mikroflora saluran
cerna mungkin dapat menjawab pertanyaan,
mengapa penggunaan probiotik yang mengandung
satu atau beberapa spesies mikroflora saluran
cerna memberikan respon yang konsisten [10].
[11], menyatakan bahwa probiotik tidak akan
bekerja dengan baik jika dosis probiotik yang
diberikan belum sesuai, pemeliharan kandang
yang kurang benar dan komposisi mikroflora saat
probiotik diberikan tidak tepat selain karena cara
penyimpanan, jenis bakteri dan cara pemberian
probiotik yang kurang tepat.

Pertambahan Berat Badan

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
pertambahan berat badan pada ayam pedaging
yang diberi perlakuan P; (penambahan probiotik
cair sebanyak 0,6 v/w pada pakan) memiliki nilai
pertambahan berat badan tertinggi diantara
semua perlakuan yaitu sebesar 2072,31 + 34,61 g.
Hal ini menunjukan bahwa level konsentrasi
probiotik cair yang ditambahkan pada pakan
mempengaruhi pertambahan berat badan karena
pemberian probiotik cair semakin meningkatkan
berat badan dihasilkan. Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa penambahan probiotik cair
dalam pakan memberikan pengaruh yang sangat
nyata (P<0,01) terhadap pertambahan berat badan
ayam pedaging.

Pertambahan berat badan menunjukan
bahwa pakan yang dikonsumsi oleh ayam cukup
efisien dan banyak digunakan untuk pertumbuhan.
Jika ayam mengkonsumsi pakan dalam jumlah
yang banyak namun pertambahan berat badan
tidak tinggi maka diduga penyerapan makanan
dalam saluran pencernaan ayam tersebut
berlangsung tidak sempurna. Selain itu bisa juga
sebabkan karena ayam sedang berada dalam
kondisi sakit, faktor lainnya adalah jenis kelamin,
suhu dan kualitas makanan. Pertambahan berat
badan ini sejalan dengan konsumsi pakan yang
menunjukkan perbedaan pengaruh yang sangat
nyata. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
walaupun pakan yang dikonsumsi menurun tetapi
terjadi peningkatan berat badan pada ayam
pedaging. [12] serta [3], menyatakan bahwa
penambahan kultur probiotik pada pakan ayam
mempunyai dampak positif terhadap
pertumbuhan, produksi telur dan efisiensi
penggunaan pakan. Probiotik meningkatkan
aktivitas enzim pencernaan sehingga penguraian
dan penyerapan makanan menjadi lebih sempurna
sehingga makanan yang diserap dengan baik
tersebut dapat dimanfaatkan oleh ayam untuk
pertumbuhan jaringan dan peningkatan berat
badan.
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Probiotik cair berperan dalam memperbaiki
serapan nutrisi pada ayam. Hal ini diduga karena
kandungan mikroorganisme pada probiotik cair
bekerja secara sempura didalam saluran
pencernaan sehingga berpengaruh pada semua
perlakuan. Selain itu kondisi dan dinamika populasi
mikroflora dalam saluran cerna hewan ternak
sangatlah kompleks dan bervariasi dari waktu ke
waktu tergantung pada spesies, umur, kondisi
umum dan tipe ternak tersebut [3]. Pertambahan
berat badan semakin meningkat seiring dengan
meningkatnya penambahan konsentrasi probiotik
yang ditambahkan.

Hal ini menunjukkan bahwa pakan yang
diberi probiotik dengan konsentrasi tertinggi dapat
meningkatkan daya cerna pada ayam pedaging
semakin tinggi pula dan akhirnya dapat
meningkatkan pertambahan berat badan ayam
pedaging. [13], menyatakan bahwa bakteri yang
tedapat dalam probiotik berperan meningkatkan
produk metabolisme yang bermanfaat bagi tubuh
ternak. Produk metabolisme tersebut dapat
dimanfaatkan secara maksimal untuk membentuk
atau menambah ukuran jaringan baru. Hasil dari
pertumbuhan ataupun perkembangan jaringan
baru tersebut berpengaruh terhadap kenaikan
berat badan ayam pedaging.[14], menyatakan
bahwa pemberian biakan Bacillus spp. dalam
pakan memberikan hasil positif terhadap
pertumbuhan ayam pedaging.

Konversi Pakan

Pada Tabel 2 menunjukan konversi pakan
tertinggi terdapat pada perlakuan P; (penambahan
probiotik cair sebanyak 0,6 v/w pada pakan)
sebesar 1,58+0,03 sedangkan terendah di
perlakuan Py (perlakuan kontrol) sebesar
1,82+0,05 hal ini menunjukan perbandingan antara
jumlah pakan yang dikonsumsi dengan bobot
badan yang dihasilkan. Hasil analisis ragam
menunjukkan penambahan probiotik cair pada
pakan memberikan pengaruh yang sangat nyata
(P<0,01) terhadap konversi pakan pada ayam
pedaging. Hasil ini sesuai dengan penelitian [15]
yang menjelaskan  probiotik  meningkatkan
aktivitas enzim pencernaan sehingga penyerapan
makanan menjadi lebih sempurna dengan makin
luasnya area absorpsi sebab probiotik dapat
mempengaruhi anatomi usus yaitu villi usus
menjadi lebih panjang dan densitasnya lebih
padat. Di mana proses absorpsi hasil pencernaan
terjadi di permukaan vili yang memiliki banyak
mikrovili [16].[17], menyatakan bahwa keberadaan
probiotik dalam pakan dapat meningkatkan
aktivitas enzimatis dan meningkatkan aktivitas
pencernaan. Akibatnya, zat nutrisi seperti lemak,
protein, dan karbohidrat yang biasanya banyak
terbuang dalam feses akan menjadi berkurang.
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Konversi pakan merupakan perbandingan
antara konsumsi pakan dengan pertambahan
berat badan setiap minggu dalam satu periode
produksi. Konversi pakan melibatkan
pertumbuhan ayam dan konsumsi pakan.
Pertumbuhan yang cepat dengan jumlah konsumsi
pakan yang sedikit menunjukkan efisiensi
penggunaan pakan yang tinggi. Konversi pakan
merupakan salah satu indikator keberhasilan
usaha bagi perternak. Perbandingan konsumsi
pakan dan pertambahan berat badan akan
menghasilkan angka sebagai dasar perhitungan
ekonomis.Hasil ini sejalan dengan berpengaruhnya
pemberian probiotik terhadap konsumsi pakan
dan pertambahan berat badan. Adanya pengaruh
ini disebabkan karena bekerjanya probiotik secara
efisien. [4], bahwa efisiensi penggunaan pakan
berpengaruh nyata apabila probiotik ditambahkan
dalam pakan yang cukup seimbang komposisi dan
nutrisinya. Hal ini memberikan indikasi bahwa
pakan vyang ditambahkan dengan probiotik
sebesar 0.6 v/w merupakan pakan yang paling
efisien untuk mencapai pertumbuhan yang
maksimal dan lebih menguntungkan apabila
dibandingkan dengan pakan kontrol (Py). Semakin
tinggi nilai konversi pakan menunjukkan semakin
banyak pakan yang dibutuhkan untuk
meningkatkan berat badan per satuan berat.
Demikian juga sebaliknya semakin rendah nilai
konversi pakan berarti kualitas pakan semakin
baik.

Mortalitas

Rata-rata tingkat mortalitas ayam pedaging
yang diberi penambahan probiotik cair pada pakan
selama lima minggu pemeliharaan disajikan pada
Tabel 2. Rataan penelitian menunjukan jumlah
ayam pedaging yang mati selama penelitian adalah
sebanyak 4 ekor (11,11 %) pada perlakuan P,
(perlakuan kontrol); 2 ekor (5,56 %) pada
perlakuan P, (penambahan probiotik cair sebanyak
0,2 v/w pada pakan) dan 1 ekor (2,78 %) pada
perlakuan P, (penambahan probiotik cair sebanyak
0,4 v/w pada pakan) dan P3 (penambahan
probiotik cair sebanyak 0,6 v/w pada pakan). Hasil
analisis ragam menunjukkan (P>0,05) pemberian
probiotik cair terhadap mortalitas pada setiap
perlakuan.

Mortalitas atau angka kematian adalah
angka yang menunjukkan jumlah ayam yang mati
selama pemeliharaan. Mortalitas dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya berat badan, bangsa,
tipe ayam, iklim, kebersihan lingkungan, sanitasi
peralatan dan kandang serta penyakit [18]. Tingkat
keberhasilan suatu usaha peternakan ditentukan
juga dengan tingkat mortalitas yang rendah.
Mortalitas ayam pada perlakuan P, dan P; diduga
erat hubungannya dengan komposisi mikroba
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dalam usus ayam. Kemungkinan meningkatnya
jumlah bakteri Lactobacillus dalam usus ayam
pedaging, dimana dengan meningkatnya jumlah
Lactobacillus  dalam usus akan meberikan
pengaruh positif terhadap pertumbuhan ayam.
Bakteri Lactobacillus mempunyai kemampuan
merombak karbohidrat sederhana menjadi asam
laktat. Seiring dengan meningkatnya asam laktat,
pH lingkungan menjadi rendah menyebabkan
mikroba lain tidak tumbuh. Ketika terjadi
kolonisasi di permukaan saluran pencernaan,
lactobacilli mencegah tumbuhnya jamur dan
menekan pertumbuhan Escherichia Coli dan
bakteri patogen di dalam usus halus. Bakteri
Lactobacillus dapat menjaga keseimbangan
populasi bakteri lainnya dalam usus halus.

Dari hasil penelitian ini dapat diperoleh
informasi bahwa penambahan probiotik dalam
pakan ayam pedaging dapat menekan mortalitas
ayam pedaging. Disini nampak bahwa fungsi
probiotik sama  dengan antibiotik  vyaitu
meningkatkan kekebalan. Perbedaannya adalah
antibiotika merupakan zat kimia yang diserap
didalam usus, yang dapat menimbulkan residu
dalam jaringan dan dapat menyebabkan adanya
mutasi mikroorganisme, sedangkan probiotik
merupakan mikrorganisme hidup, tanpa
menyebabkan residu dan mutas, karena kerjanya
hanya mendesak mikroorganisme patogen keluar
dari dalam tubuh. [19], manyatakan bahwa
penambahan probiotik dalam pakan ayam
pedaging mampu meningkatkan daya tahan tubuh
sehingga mortalitas rendah. Selanjutnya [20],
menyatakan bahwa probiotik “bakteri baik”
mampu menghasilkan antibiotika alami yang
mampu membantu keutuhan mukosa usus, proses
metabolisme serta meningkatkan kekebalan
tubuh.

Berat dan Persentase Karkas

Nilai rata-rata bobot karkas ayam vyang
dipotong pada penelitian ini berkisar antara
1156,17-1291,33 g dengan persentase karkas
antara 60,28-63,13 %. Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa pemberian probiotik cair
dalam pakan memberikan perbedaan pengaruh
yang sangat nyata (P<0,01) terhadap berat dan
persentase karkas ayam pedaging. Perbedaan
berat dan persentase karkas ini disebabkan karena
perbedaan berat hidup ayam setiap perlakuan
sehingga berpengaruh terhadap berat dan
persentase  karkas pada ayam pedaging.
Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat kita lihat
persentase karkas yang paling baik itu pada P;,
karena menghasilkan bobot karkas sekitar
1291,33+41,08 g dan persentase karkas yang
didapatkan sekitar 63,16 %. Sedangkan persentase
karkas yang paling rendah adalah pada P;, karena

menghasilkan bobot karkas sebesar 1156,17+41,78
g dan persentase karkas yang dihasilkan sekitar
60,28 %. Bobot karkas yang semakin tinggi
dipengaruhi oleh bobot ayam akhir saat dipotong.

Hal ini menunjukkan bahwa pemberian
probiotik dalam pakan mampu mengubah
persentase berat karkas ayam pedaging secara
signifikan. Menurut [21], persentase karkas
berhubungan dengan jenis kelamin, umur dan
berat hidup. Karkas meningkat seiring dengan
meningkatnya umur dan berat hidup. [20],
menyatakan bahwa pada umumnya meningkatnya
berat hidup ayam diikuti oleh menurunnya
kandungan lemak abdominal yang menghasilkan
produksi daging yang tinggi. Persentase karkas
yang dihasilkan pada penelitian ini masih berada
dalam kisaran normal.[22], menyatakan bahwa
persentase karkas ayam pedaging pada umur lima
minggu bervariasi antara 56-66% dari berat hidup.
Pada perlakuan P, memiliki berat karkas lebih
rendah dibanding P4, P,, dan P;. Rendahnya berat
karkas pada perlakuan Py ini diduga disebabkan
kurang tidak adanya penambahan probiotik
sehingga bakteri dalam saluran pencernaan ayam
pada perlakuan P, tidak efisien dalam mencerna
dan menyerap nutrien, sehingga banyak nutrien
tertahan di saluran pencernaan [23]. Dengan
demikian, kondisi ini dapat mengakibatkan
meningkatnya berat saluran pencernaan beserta
isinya yang pada akhirnya dapat menurunkan
berat karkas.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
penambahan probiotik cair dalam pakan dapat
menurunkan konsumsi pakan, konsumsi protein,
konversi pakan, mortalitas dan meningkatkan
pertambahan berat badan, berat dan presentase
karkas ayam pedaging.
Saran

Disarankan pemberian probiotik cair
dalam pakan pada konsentrasi pemberian 0,6 v/w
agar memperoleh penampilan produksi dengan
hasil terbaik.
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